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Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih tinggi di Indonesia dan berdampak pada
pertumbuhan fisik serta perkembangan kognitif anak. Salah satu faktor penyebabnya adalah
rendahnya literasi gizi keluarga dan kurangnya pemanfaatan bahan pangan lokal bergizi.
Program Pemberdayaan Umat (PRODAMAT) ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah bahan pangan lokal, yaitu daun
kelor (Moringa oleifera L.) dan buah ciplukan (Physalis angulata), sebagai upaya pencegahan
stunting. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Kanoman, Kabupaten Kulon Progo,
Yogyakarta, dengan melibatkan 40 peserta dari kelompok ibu-ibu PKK. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif edukatif melalui tahapan edukasi dan demonstrasi.
Edukasi dilakukan dengan penyuluhan tentang stunting dan gizi pangan lokal, sedangkan
demonstrasi berupa praktik pembuatan puding nutraceutical kombinasi daun kelor dan buah
ciplukan. Data diperoleh melalui kuesioner pre-test dan post-test serta dokumentasi kegiatan.
Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta dari 30% menjadi 65% setelah
kegiatan. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman gizi, keterampilan
mengolah pangan lokal, serta kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan stunting
melalui pemanfaatan sumber daya lokal bergizi.

ABSTRACT
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Stunting is a chronic nutritional problem that remains high in Indonesia and affects children's
physical growth and cognitive development. One of the contributing factors is low family
nutritional literacy and underutilization of nutritious local foods. The Community
Empowerment Program (PRODAMAT) aims to improve the knowledge and skills of the
community in processing local food ingredients, namely moringa leaves (Moringa oleifera L.)
and ciplukan fruit (Physalis angulata), as an effort to prevent stunting. The activity was
carried out in Kanoman Village, Kulon Progo Regency, Yogyakarta, involving 40 participants
from the PKK women's group. The implementation method used an educational participatory
approach through education and enforcement stages. Education was carried out through
counseling on stunting and local food nutrition, while innovation took the form of practical
training in making nutraceutical pudding from a combination of moringa leaves and ciplukan
fruit. Data was collected through pre-test and post-test questionnaires and activity
documentation. The results showed an increase in participants' knowledge from 30% to 65%
after the activity. This activity proved to be effective in improving nutritional understanding,
local food processing skills, and raising public awareness of the importance of preventing
stunting through the use of local nutritional resources.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah pertumbuhan dan perkembangan anak yang disebabkan kurangnya gizi,
stimulasi psikososial yang tidak memadai. Anak-anak dikategorikan stunting jika tinggi badan mereka
terhadap usia lebih di bawah median standar pertumbuhan anak (WHO, 2015). Prevalensi kejadian stunting
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di Indonesia tergolong tinggi meskipun cenderung menurun. (Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 2018)
menunjukkan prevalensi sebesar 30,8% dan menurun menjadi 24,4% di tahun 2021. Di kota Yogyakarta,
prevalensi stunting mencapai 17,1% pada tahun 2021 dan turun menjadi 12,8% pada tahun 2023 (Hikmalia
et al., 2024). Sedangkan prevalensi stunting di Asia Tenggara 27,4%, hal tersebut menjadikan wilayah
dengan angka tertinggi kedua dibandikan dengan wilayah Asia yang lain (Global Nutrition Report, 2025).

Stunting dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti sosial ekonomi, pengetahuan ibu, tinggi badan
ibu, ASI eksklusif, usia anak dan bayi berat lahir rendah (BBLR), asupan gizi, pengetahuan ibu tentang gizi
dan faktor lingkungan (Fauziah et al., 2024); (Eka Oktavia et al., 2024). Pengetahuan gizi yang rendah
berpengaruh terhadap pola asuh dan perawatan anak sehingga dapat mempengaruhi pemilihan dan cara
penyajian makanan yang dikonsumsi. lbu yang memiliki pengetahuan cukup tentang gizi akan
memperhatikan kebutuhan gizi anaknya agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (Syahroni et al.,
2021). Salah satu upaya dalam pencegahan stunting adalah pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan
pangan. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pencegahan stunting yaitu daun kelor
dikombinasikan dengan buah ciplukan.

Daun kelor (moringa oleifera L.) merupakan sumber bahan makanan yang memiliki nilai gizi tinggi.
Kandungan gizi daun kelor mengandung lebih dari 40 antioksidan alami, protein 26,2 g, kalsium 2.095 mg,
besi 27,1 mg, dan -karoten 16800 mg. kandungan protein dan mikronutrien yang besar menjadikan dan
kelor berpotensi dalam mengatasi kekurangan gizi (Anjani et al., 2024). Sedangkan buah ciplukan (Physalis
angulata) mengandung antioksidan cukup tinggi. Selain itu juga mengandung vitamin (A,C,D, dan K), serta
antioksidan fenolik yang berperan dalam menjaga metabolism tubuh, kesehatan mata, tulang, gigi, hingga
reporduksi serta dapat mencegah penyakit degenerative (Tajidan et al., 2020).

Meskipun kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya telah mengangkat tema edukasi gizi dan
pemanfaatan daun kelor sebagai pangan fungsional, namun dalam pelaksanaannya masih berfokus pada
penyuluhan yang bersifat teoritis tanpa memberikan keterampilan praktis yang berkelanjutan kepada
masyarakat. Selain itu, sasaran pengabdiannya seperti remaja atau kader posyandu, bukan ibu rumah tangga
yang berperan sebagai pengambil keputusan utama dalam penyediaan pangan keluarga. Hal ini menjadi
alasan penting dilaksanakannya Program Pemberdayaan Umat (PRODAMAT) di Kelurahan Kanoman,
Kabupaten Kulon Progo. Kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan edukasi gizi berbasis praktik lapangan
dengan demonstrasi pembuatan produk pangan inovatif berbasis tanaman lokal, yaitu kombinasi daun kelor
(Moringa oleifera L.) dan buah ciplukan (Physalis angulata). Pendekatan ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan gizi, tetapi juga mengubah perilaku konsumsi masyarakat secara nyata melalui
pemanfaatan bahan pangan lokal yang mudah dijangkau dan berpotensi menurunkan risiko stunting. Dengan
demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi baru terhadap model intervensi edukasi gizi yang
berkelanjutan dan berbasis komunitas di tingkat keluarga

Program Pemberdayaan Umat (PRODAMAT) Universitas Ahmad Dahlan (UAD) memperkenalkan
kepada masyarakat melalui masyarakat Kelurahan Kanoman, Kab. Kulon Progo DIY, dengan responden Ibu-
ibu PKK mengenai manfaat dan kandungan gizi daun kelor dan buah ciplukan yang dapat dimanfaatkan
sebagai olahan makanan salah satunya makanan penutup, puding. Kegiatan yang dilakukan berupa edukasi
atau penyuluhan manfaat dan kandungan daun kelor dan buah ciplukan serta melakukan pelatihan atau
demonstrasi cara pembuatan puding. Diharapkan kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai pangan lokal bergizi sekaligus memberikan keterampilan praktis yang dapat diterapkan untuk
pencegahan stunting.

Il. MASALAH

Kelurahan Kanoman merupakan salah satu wilayah yang berada di Kecamatan Panjatan, Kabupaten
Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Secara geografis, kelurahan ini berada di wilayah
perdesaan dengan akses yang relatif mudah dijangkau dari pusat kota Wates. Berdasarkan data BPS, (2023) ,
jumlah penduduk di Kelurahan Kanoman mencapai kurang lebih 4.500 jiwa dengan sebagian besar bekerja
sebagai petani, buruh tani, pedagang kecil, dan pegawai swasta. Kondisi sosial ekonomi masyarakat
didominasi oleh keluarga dengan pendapatan menengah ke bawah, sehingga kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan gizi keluarga masih terbatas.

Dari aspek pendidikan, mayoritas masyarakat Kanoman berpendidikan SMA (40%), sedangkan sisanya
berpendidikan SD (32,5%), SMP (20%), dan sebagian kecil menempuh pendidikan tinggi (7,5%). Tingkat

6192
Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025 Dewi Nirmala Sari, et.al

Inovasi Pangan Fungsional Puding Nutraceutical Daun Kelor (Moringa oleifera L.) Dan Buah Ciplukan ...



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 6 No. 4 (2025) |pp 6191-6197 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i4.7275

pendidikan yang relatif rendah berpengaruh terhadap pola konsumsi dan pengetahuan gizi, sehingga
berdampak pada pemilihan bahan pangan sehari-hari yang cenderung hanya memenuhi kebutuhan energi
tanpa memperhatikan kualitas gizi. Permasalahan gizi khususnya stunting masih menjadi isu penting di
pada tahun 2021 dan meskipun menurun menjadi 12,8% pada tahun 2023, angka tersebut masih berada di
atas standar yang ditetapkan WHO (<10%). Faktor penyebab utama meliputi rendahnya pengetahuan ibu
tentang gizi, keterbatasan ekonomi keluarga, serta pola konsumsi yang belum optimal dalam memanfaatkan
potensi pangan lokal.

Padahal, masyarakat Kanoman memiliki akses terhadap berbagai tanaman lokal bergizi tinggi, salah
satunya daun kelor (Moringa oleifera L.) dan buah ciplukan (Physalis angulata). Namun, pemanfaatannya
masih terbatas karena minimnya pengetahuan masyarakat mengenai kandungan gizi dan cara pengolahannya
menjadi produk pangan yang menarik dan dapat diterima oleh anak-anak. Hal ini menimbulkan kesenjangan
antara ketersediaan bahan pangan bergizi dengan praktik konsumsi sehari-hari.
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o

Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian

I11. METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif edukatif yang menekankan keterlibatan
aktif masyarakat melalui tiga tahapan utama, yaitu pra-kegiatan, kegiatan inti, dan pasca-kegiatan. Program
Pemberdayaan Umat (PRODAMAT) ini dilaksanakan melalui dua bentuk utama, yakni edukasi dan
demonstrasi. Tahap pra-kegiatan meliputi penyusunan strategi pelaksanaan melalui proposal kegiatan,
persiapan media edukasi berupa leaflet dan kuesioner, penyiapan bahan untuk pembuatan puding serta
doorprize, serta koordinasi teknis terkait tempat dan waktu pelaksanaan. Pada tahap ini juga dilakukan
persiapan media edukasi, bahan, dan alat yang diperlukan selama proses pelaksanaan. Bahan pangan utama
yang digunakan adalah daun kelor (Moringa oleifera L.) segar dan buah ciplukan (Physalis angulata), yang
dikombinasikan dengan bahan tambahan seperti gula pasir, agar-agar bubuk, vanili, dan air mineral untuk
menghasilkan produk puding nutraceutikal. Peralatan yang digunakan meliputi kompor portabel, panci,
blender, cetakan puding, timbangan bahan, serta alat dokumentasi seperti kamera dan ponsel.

Tahap kegiatan inti diawali dengan pencatatan daftar hadir dan pembagian kuesioner pretest untuk
mengukur pengetahuan awal peserta. Selanjutnya dilakukan penyuluhan gizi mengenai stunting serta
kandungan gizi daun kelor dan buah ciplukan dengan menggunakan media leaflet dan kuesioner sebagai alat
bantu penyampaian informasi. Setelah itu dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan puding nutraceutikal
berbahan dasar daun kelor dan buah ciplukan, yang diikuti oleh 40 ibu-ibu PKK Kelurahan Kanoman,
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Setelah kegiatan demonstrasi, peserta mengisi kuesioner post-test
untuk menilai peningkatan pengetahuan, kemudian kegiatan ditutup dengan diskusi interaktif dan sesi tanya
jawab.

Tahap pasca-kegiatan mencakup rekapitulasi dan analisis data hasil pre-test dan post-test guna menilai
efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Seluruh data hasil pre-
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test dan post-test dianalisis menggunakan metode deskriptif komparatif untuk mengetahui perubahan tingkat
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi. Sementara itu, data kualitatif dari dokumentasi dianalisis
secara deskriptif naratif untuk menilai respons dan partisipasi masyarakat terhadap kegiatan. Pendekatan ini
dipilih untuk memastikan bahwa hasil pengabdian tidak hanya menunjukkan peningkatan pengetahuan
secara kuantitatif, tetapi juga menegaskan keberhasilan kegiatan dalam membangun kesadaran dan motivasi
masyarakat untuk memanfaatkan bahan pangan lokal sebagai upaya pencegahan stunting.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan PRODAMAT yang dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2025 di Kelurahan Kanoman
Kabupaten Kulon Progo, DIY, kepada 40 ibu-ibu PKK. Dari kegiatan PRODAMAT terdapat data bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi atau penyuluhan tentang stunting dan manfaat
kandungan daun kelor dan buah ciplukan. Berdasarkan kuisioner pre dan post edukasi atau penyuluhan
tentang stunting, kandungan dari tanaman daun kelor dan buah ciplukan maka didapatkan hasil seperti Tabel
1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Kegiatan PRODAMAT

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Pekerjaan

¢ Ibu Rumah Tangga 23 57,5

e Pegawai Swasta 17 42,5
Usia

e 20-50 Tahun 5 12,5

e 50 tahun keatas 35 87,5
Pendidikan

e SD 13 32,5

e SMP 8 20

e SMA 16 40

e S1 3 7,5
Pre test

e Baik 12 30

e Cukup 28 70

e Kurang 0 0
Post test

e Baik 26 65

e Cukup 14 35

e Kurang 0 0

Berdasarkan variabel pekerjaan mayoritas responden adalah ibu rumah tangga (57,5%) dan pegawai
swasta (42,5%). Pekerjaan merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pangan, hal
tersebut dikarenakan berhubungan erat dengan pendapatan. Pendapatan keluarga rendah merupakan faktor
risiko kejadian stunting pada anak usia 6-24 bulan. Penelitian (Djogo et al., 2022) menunjukkan anak dengan
pendapatan keluarga yang rendah memiliki risiko terjadi stunting sebesar 8,5 kali. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Fitri, 2018) di Maluku, yang menegaskan bahwa rendahnya status sosial ekonomi keluarga
berkontribusi terhadap kejadian stunting pada balita.

Dari segi pendidikan sebagian besar responden berpendidikan SMA (40%). Tingkat Pendidikan sangat
menentukan perilaku kesehatan, termasuk dalam pemilihan dan penyediaan pangan bergizi. (Lestari et al.,
2023) melaporkan bahwa pendidikan ibu mempengaruhi sikap maupun perilaku dalam mencukupi keperluan
asupan gizi anak terkait kebiasan konsumsi keluarga. Ibu yang berpendidikan tinggi cenderung memilih
makanan yang kualitas dan kandungan gizinya baik untuk dikonsumsi anak sehingga kecukupan gizi optimal
(Ainin et al., 2023).
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Gambar 2. Foto Kegiatan

Edukasi dilakukan terhadap ibu-ibu PKK dan dari interaksi diskusi kegiatan tersebut didapatkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan dari 30% menjadi 65% tentang pentingnya pemenuhan gizi yang bisa
diperoleh dari tanaman lokal khususnya daun kelor dan buah ciplukan sebagai salah satu upaya mencegah
terjadinya stunting. Hasil kegiatan PRODAMAT ini juga sesuai dengan penyuluhan yang dilakukan (Rikandi
et al., 2022) bahwa terjadinya peningkatan pengetahuan setelah diberikan penjelasan oleh mahasiswa.
Setelah dilakukan penyuluhan responden menjadi paham tentang pemenuhan kebutuhan gizi yang dapat
diperoleh melalui daun kelor dan buah ciplukan sebagai upaya pencegahan stunting. Penelitian (Lamona &
Rikandi, 2023) menyatakan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan tentang

manfaat daun kelor yang diolah sebagai puding yang diberikan pada anak balita sebagai upaya pencegahan
kejadian stunting di Kelurahan Mata Air.

100 Peningkatan Pengetahuan Responden (Kategori Baik)

80

65%

60

40

Persentase (%

30%

20+

Q Pre-test Post-test

Gambar 3. Grafik peningkatan pengetahuan responden dari kategori baik sebesar 30% pada pre-test menjadi 65% pada
post-test

Berdasarkan kegiatan PRODAMAT tentang edukasi tanaman daun kelor dan buah ciplukan yang diolah
menjadi puding sebagai upaya pencegahan stunting mendapat respon positif dari responden. Antusiasme
terlihat dari keaktifan dalam setiap sesi, mulai dari penjelasan manfaat daun kelor, buah ciplukan hingga
demonstrasi pengolahannya menjadi produk pangan bergizi seperti contoh puding. Banyak responden
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menyampaikan bahwa kegiatan ini membuka wawasan baru sekaligus memberikan keterampilan praktis
yang dapat langsung diterapkan di rumah. Beberapa responden menyatakan “saya merasa dengan adanya
kegiatan dan demonstrasi seperti ini dapat bermanfaat dan memberikan dampak positif”, hal tersebut
mencerminkan nilai nyata dari kegiatan PRODAMAT bagi masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa edukasi
atau penyuluhan berbasis praktik lapangan dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kesadaran gizi
dan mendorong perilaku hidup sehat sehingga dapat menekan angka kejadian stunting.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan oleh (Rikandi et al., 2022) yang
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat setelah diberikan penyuluhan gizi mengenai
pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai upaya pencegahan stunting. Peningkatan pengetahuan dan
perubahan perilaku juga dilaporkan oleh (Lamona & Rikandi, 2023) melalui kegiatan pemanfaatan daun
kelor sebagai bahan tambahan dalam pembuatan puding bergizi. Demikian pula, Anjani et al. (2024)
membuktikan bahwa pendidikan kesehatan tentang stunting pada ibu balita dapat meningkatkan kesadaran
gizi dan praktik pemberian makanan sehat di rumah tangga.

Namun, kegiatan PRODAMAT ini memiliki perbedaan mendasar dan kontribusi baru dibandingkan
pengabdian sebelumnya, karena memadukan dua bahan pangan lokal, yaitu daun kelor (Moringa oleifera L.)
dan buah ciplukan (Physalis angulata), yang keduanya kaya antioksidan dan bernilai nutrisi tinggi. Selain
itu, kegiatan ini menerapkan pendekatan edukasi berbasis praktik langsung, sehingga peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan nyata dalam mengolah bahan lokal menjadi produk
pangan bergizi. Hal ini menjadikan kegiatan PRODAMAT sebagai bentuk inovasi pengabdian yang
mengintegrasikan aspek edukatif dan produktif secara berkelanjutan untuk mendukung upaya pencegahan
stunting di tingkat masyarakat.

V. KESIMPULAN

Kegiatan Program Pemberdayaan Umat (PRODAMAT) yang dilaksanakan di Kelurahan Kanoman,
Kabupaten Kulon Progo, berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
pemanfaatan bahan pangan lokal bergizi sebagai upaya pencegahan stunting. Berdasarkan hasil analisis pre-
test dan post-test, terjadi peningkatan pengetahuan peserta dari 30% menjadi 65% dalam kategori baik
setelah kegiatan edukasi dan demonstrasi pembuatan puding nutraceutical berbahan daun kelor (Moringa
oleifera L.) dan buah ciplukan (Physalis angulata).

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif edukatif berbasis praktik langsung efektif
dalam memperkuat pemahaman gizi dan kemampuan masyarakat mengolah bahan lokal menjadi pangan
fungsional. Hasil ini juga selaras dengan pengabdian sebelumnya yang membuktikan pentingnya edukasi gizi
dan pemanfaatan sumber daya lokal untuk menurunkan risiko stunting. Dengan demikian, kegiatan
PRODAMAT memberikan kontribusi nyata terhadap pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan
kapasitas pengetahuan dan keterampilan dalam diversifikasi pangan lokal bergizi. Untuk keberlanjutan
program, diperlukan pendampingan lanjutan oleh kader PKK dan tenaga kesehatan setempat agar inovasi
produk pangan lokal seperti puding daun kelor dan buah ciplukan dapat diterapkan secara rutin sebagai
bagian dari upaya pencegahan stunting di tingkat keluarga.
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